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2.1 Pariwisats

Berdasark 1dang-Undang Nomor ahun 2009 Tentang

Kepariwisataan, a adalah variasi kegiatarn ang dilengkapi dengan

fasilitas-fasilitas ana maupun prasara yelayanan wisata yang

disediakan oleh per masyarakat, maup entara menurut Devy

(2017) pariwisa

komponen-ko ing berkaitan meliputi
objek wisata, pe ] a; wisatawa S ata dan hal lain yang

term kegiata 53 g a pariwisata, merupakan

sala ?hx sumber uta is I € renakan keberagaman jenis
wisata @ 2 S3 da tersebar di
pariwisata dan‘usah: / it de 7188 ndustri pariwisata menurut

msas
, ./ untuk pe

Berdasarkan ~ seluruh pengertian pariwisata yang telah dijelaskan

a.-usana indus Ll

Rani merupa intah, masyarakat,

maupun dan pemasaran

wisata.

sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa pariwisata merupakan suatu kegiatan
perjalanan yang berada di luar tempat tinggal wisatawan. Pariwisata pada dasarnya

meru elemen yang terdiri dari objek an wisata,

al lain yan ta. Serta

berbagai u memberikan

dalam co1a sata eter];
manfaat baik sosial ﬁ 2 akat sekitar pada khususnya

dan negara pada umumnya.

www.itk.ac.id
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2.2 Potensi Pariwisata

2.2.1 Komponen PoteMsiu(-ac- I d

Dalam pengembangan suatu wisata diperlukan komponen-komponen yang

dapat mendukung terwujudnya kegiatan wisata tersebut. Definisi terkait setiap

komponen pariwisata men Zaenuri (1012) yaitu sebagai berikut:

a. Daya tarik, me obyek yang memiliki arik untuk dilihat,
ditonton, dinikn

b. Aksesibilitas,

o layak untuk dijual ke pa ta

prasarana yang diba wisatawan dapat

mencapai obyek

c. Sarana dan pr jang, merupaka acam fasilitas yang

menunjang keg Ny ta
Adapun kompo \. iwisata n ' gsari (2018) yaitu
sebagai be s

1. Dli' i

b. imbulkan

-
ata te ,
. G i
2. Aksesibilitas te alan 2 ses menuju,obyekw isate
wisata d : y / aten)
3. Sarana .n;‘ 1 1 prasarana‘ainb

ibadah, toko

akni jarak objek

an, sarana

h-oleh, prasarana lis oilet, jaringan
telekomunikasi (wifi, jaringan telfon rumah, dan signal hp), tempat parkir,
dan penginapan.

Sementara menurut Warang (2015) menjelaskan komponen pariwisata

dapat terb
1. Daya
udaya u me
wisata ter - ‘

2. Aksesibilitas adalah akses atau ja

an menuju objek wisata. Komponen-

komponen penting didalam aksesibilitas meliputi waktu menuju tempat

wisata dan transportdsi,dafat'yakni tel@,palﬁ kl@raan ke tempat wisata.
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3. Amenitas merupakan sarana yang mendukung kegiatan wisata terdiri dari

pusat informasWW«Wkltkipatﬁtal d‘nah makan, ketersediaan air

bersih dan listrik, sarana kesehatan, pos keamanan, sarana komunikasi, dan

bank.

4. Tourist Organization berfungsi dalam perencanaan pengembangan

pariwisata, oatur pelaksanaan kegi pariwisata, dan adanya

monitoring bangan serta pengendali anfaatan pariwisata.
Sedangke irut  Samiarta dan  Me a (2016), komponen
pariwisata yaitu
1. Daya tari g terdiri dari atraks si buatan, dan atraksi
budaya.
2. Sarana p outi berbagal j prasarana pendukung
pariwisata ada di ka 0
= pariwisat

an

erti fasilitas penunjang

dapat melahirkan

ok swa .\ tersebut yakni

«’(;_,,._.t/ V1S (Kelom \>\ POKDARWIS

kemudia an mesin penggerak bag

bangan wisata melalui
upaya-upaya seperti penetapan program kerja wisata, termasuk kegiatan
promosi wisata, dan kegiatan kajian pengembanagn wisata.

Organisasi pariwisata tersebut merupakan salah satu bentuk dari pengeolaan

Berdasarkan

pariwisata.
Berdasarkan pedoman Analisis Daerah Operasi Objek Dan Daya Tarik Wisata
Alam (ADO-ODTWA) Direktorat Wisata Alam diﬁemanfaatan Jasa Lingkungan

(2003), komponen yan inilai ad! k@lgtﬁ iputi:
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o

. Daya tarik wisata sumber daya alam yang menonjol, variasi kegiatan wisata,
keunikan sumber daya Mwwmi;lha]aemidw
b. Aksesibilitas meliputi jarak jalan darat dari ibu kota provinsi, waktu tempuh
dari ibu kota provinsi, dan frekuensi kendaraan ke objek wisata
c. Akomodasi meliputi ja

dan jumlah tempat penginapan di sekitar objek

rkan Rencana Induk Pem

gara Tahun 2016-2025

wisata. Sementara be unan Kepariwisataan

Kabupaten Kutai § dasi adalah usaha

penyediaan kamar
d. Sarana dan prasa

1jang meliputi sarana a sarana angkutan

umum , rumah mak 1, , sarana wisata buc a wisata tirta, dan

kios cenderamata ir, prasarana jalz aringan telepon,

jaringan air bet istrik, jagi /saluran, sistem

pembuangan limba o clabhan,

e. Sosial ekonomi melip daerah, kes jahteraan

, i1 kegiatan pa andi
Vo W /A Hie

wisata, vol

n diko 11
wisata, dan lama / e aa /-/ sih. \
kondisi geg ] bersih teths ; topografi
mempengaruhi penyediaz ersih di sua \*Lw}‘v a kondisi

topografi berkaita

kemudahan atau dapa a air dilairkan ke
objek wisata.

g. Pengelolaan dan pelayanan meliputi perencanaan objek, pengorganisasian,

pelaksanaan/operasional, dan pengendalian pemanfaatan serta kemampuan

222 eg i : @ P

Potensi pariwisata yang il uatu wila atau daerah perlu untuk

dikembangkan guna memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Menurut Sastrayuda

(2010), prinsip pengelolaan www%ilt‘i(sga@gfpdin meliputi:

a. Memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana penunjang
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b. Memberikan keuntungan bagi masyarakat setempat
Kontribusi dari\méasydrakat i&kpa C. i d
d. Mengaplikasikan pengembangan wisata
Sementara menurut Arida (2015), dalam pengembangan wisata diperlukan

adanya kegiatan ekonomi yang berkelanjutan melalui pemerataan manfaat dan

keuntungan dari pe gunan wisata salah sa

a melalui kegiatan usaha

ekonomi wisata. menurut Fyka (2018), p 1 wisata terhadap kondisi

sosial ekonomi berupa peningkatan an masyarakat yang

enurut Juhannis (2014),

mempengaruhi t ejahteraan mereka. Ken
aspek yang men

akibat dari ke

aruh terhadap kondis an ckonomi masyarakat

meliputi tingk apatan atau kesejahteraan

\ sdan pendid terkait kondisi sosial
ekonomi sendiri : c au ke orang dalam masyarakat
seke ﬁ‘m ya yang

pendfatdi=y -
SO
g ©)))/

/‘/ hél
P

masyarakat, ma

ekonomi, end dikan, dan

Nawang (2
Wara 015
Sami
Mahaga
(2010),

(2015), Sastrayuda p:r(i)isirilta Sarana dan prasarana
2010), Fyka

EZOI 8;, Juhar?nis Kondisi sosial ekonomi
(2014), dan

Ketersediaan air bersih

n pada sasaran dua

Pedoman (ADO-

adalah meliputi jar: ] by ilitas, daya tarik, pengelola,

atraksi hiburan kesenian, keamanan, dan ekonomi.

www.itk.ac.id
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2.3  Daya Tarik Wisata ) )

Daya tarik wisata me\MWRM. &k) aerakd sesuatu yang memiliki
keindahan dan dapat berupa keunikan objek wisata seperti kekayaan budaya hasil
buatan manusia sehingga mampu mendorong wisatawan untuk berkunjung dan

melakukan kegiatan wisata d

atu objek wisata. Seme

ra menurut Nawangsari
(2018), suatu produk atra sata setidaknya terdiri dat
a. Keunikan yakni

b. Keindahan objg

1 kesan yang ditimbulka 1, dan kualitas

meliputi: air, fauna, geo ora

Adapun jenis ata menurut Samiarts agangga (2016)

meliputi atraksi buatan , am, dan atraksi budg dengan pendapat

tersebut, atraksi wisata atau ik wisata berdas -Undang Nomor

9 tahun 1990 tentang terdiri atas:

1. Daya tarik wisa aitu atraksi fa cipt an Yang Ma

'_.,, jud eko \' ,i V
ﬂ-"%

(4]
‘ L 5/ -i C
3. Daya tarik }, Ay

L
(1avyda
karya manusia ya : / ta agro a petualangan alam,
d

peningg : /, 11 ; museum,
dan komp iburan

4. Daya tarik wisate

a Esa

iliki day q bagi

49 m

buatan atau

at khusus, dapat berupa kegiatan mendaki, berburu,
gua, industri, gunung, dan kerajinan, tempat perbelanjaan, tempat-tempat

ibadah atau ziarah, dan lain-lain

Sejal n Undang Undang Nomor tahun entang
kepari (2016), pemb ata

1. Daya tw | ~ =

a. Keunikan ata osistem pantai dan

ekosistem hutan bakau

www.itk.ac.id

b. Flora fauna
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c. Budidaya sumber daya alam, misalnya peternakan, sawah, perkebunan,

usaha periAMWW. itk.ac.id

d. Gejala alam misalnya air terjun, kawah, danau, atau sumber air panas

2. Daya Tarik Wisata Sosial Budaya meliputi:

a. Upacara Ad
b. Museu
c. SeniP an
d. Peni ejarah
e. Kera
3. Daya Taril

inat Khusus lebih an pada wisatawan yang

memiliki mo

sata khusus daps 1 tljuan pengobatan, arung
jeram, ke endaki gun / wisata
»

Selanjutnya b perasi Objek Dan Daya
Tarik Wisata Alam a Alam dan-Pémnafaatan

Jasa r@ﬁgu\{ ’ f‘\) @ | i *‘ ,ﬂ@ meliputi:

N/Q ) t.w m,i

s

2. Keinda alam yang mgc 0 '-4\ objek yang memiliki
y /(-' an alam baik,d aut, nau. Keindahan
int g berupa batuan, flora, fauna, air, dan gejala alam

3. Jenis keg ata alam adalah kegiatar dapat dilakukan di lokasi

wisata. Kegiatan tersebut dapat berupa tracking, mendaki, rafiing, camping,
pendidikan, religi, hiking, canoeing, mancing, dan lain-lain
4.

Kebersihan lokasi wisata tidak memiliki pengaruh dari hal seperti sampabh,

bil, permukiman p binatang
flora/fauna,

a, dan eksotik
Menurut Rohmah (2017), kebersihan merupakan suatu aksi yang dilakukan
manusia untuk menghilangkan kotoran yang ada di lingkungan sekitar. Sementara
\!3 ggérll an suatu kondisi yang aman

keamanan menurut Ma gang
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dan stabil, sehingga menciptakan perasaan yang tenang dan tidak khawatir ketika

sedang melakukan kegiatan wwaltkhaﬁisldelama beberapa waktu.

Tabel 2. 2 Diskusi Teori Daya Tarik Wisata
Sumber Variabel Indikator
Nawangsari ~ (2018), Keunikan Sumber Daya Alam
UU No. 9 tahun 1990 (SDA

tentang Keind Sumber Daya
kepariwisataan, Daya tarik wisata Alam yang menonjol
Muksin (2016), da Varias an wisata
Pedoman (AD Keber

ODTWA) (2003) Kea

*) Sintesa Pustaka, 20

2.4 Kebijakan Pege an Pariwisats
Menurut Murd )14), kebijaka dadasarkan pada

prinsip-prinsip, pengelol

lingkunga aj sehmg %
memebrikan m ( @

2. Pengemba sumbe sia

3. Pembangun gan infrast

4. Pemasa

Sementar? ‘ut Z 1 (2012), peme peran yang

penting dalam pengembangan pariwisata, karena sebagai pihak yang memiliki
kewenangan dalam merumuskan kebijakan-kebijakan terkait pariwisata meliputi:

. Peraturan peruntukan kawasan pariwisata

2. rhadap lingkungan ala
: riwisata
menurut berba 4‘ b e&
1. Infrastruktur merupa ilita yan g sistem ekonomi dan

sosial sehingga menciptakan konektivitas sistem lingkungan (Kodoatie,

dkk, 2005) www.itk.ac.id
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2. Pemasaran adalah rangkaian kegiatan yang dimulai dari proses

menciptakan, www;lltlkaa eleldnpaikan, dan menawarkan

sesuatu bernilai bagi klien, masyarakat, konsumen, ataupun partner

(Hutama dan Subagio, 2014)

adalah perpaduan antara kondisi sumber daya alam seperti

3. Lingkungan ala

air, tanah, flg an fauna, energi surya, mi serta yang tumbubh di atas

tanah ma dalam lautan (Effendi, dkk

4. Pendanaa sejumlah uang atau pendapatan lain yang

digunaka menyelenggarakan s atan tertentu dengan

satuan keuangan dan

menyesuai tuan yang disusur

(Arinta, 1996)

pembuk

dengan fungsi utama

5. Peruntuk \ adalah peneta

kawasan a asan : ang-Undang Nomor 26
__Tahun 2007 / V=)
' aktorke u@;ﬁ’ gembangan

Kemudi nb -‘ ‘ 3
Keb cngembar /j ) \ a pada penel; digunakan sebagai
erumu \ CE cer bangan potensi objek
wisata a sa Sumbe ulu. Kebijakan

) ) 13
pengemba -"<'wr/ ¢ dijadikan d \um}\- bersumber dari

Peraturan Daera

bahan tambah /g-

apaten Kutai Kartanegara, a Induk Pembangunan
Kepariwisataan Kabupaten Kutai Kartanegara, Rencana Strategis Pariwisata

Kabupaten Kutai Kartanegara, dan Rencana Kerja Pariwisata Kabupaten Kutai

Kartanegara. Adapun ulasan terkait kebijakan-kebijakan pengembangan pariwisata
ters pengembar‘ber Sari

9, ikut:
liLa prasarana atau amenitas

pariwisata serta keterhubungan/ konektivitas antar destinasi wisata

2. Kebijakan berupa pengembangan sarana dan prasarana penunjang untuk

K. ac.|

mendukung Kegiatah pa
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3. Kebijakan berupa pembinaan dan pengawasan standarisasi usaha sarana
parivisata  WWW.itK.ac.id
4. Kebijakan berupa pemeliharaan sarana prasarana obyek wisata

5. Kebijakan berupa peningkatan fungsi fasilitas penunjang daya tarik

wisata dan aksesibilitas
B. Kebijakan Pemasa
1. Kebijakan p

malan produktivitas kine asaran pariwisata

melalui pe strategi pemasaran ter gan cara yang

bertanggun efisien, efektif dan bers if, interaktif, dan

intensif

2. Kebijakan be: gkatan pemasara,
3. Kebijakan a | atan konsep rah dengan daya
tarik wisata

Keb jakan be

industri m isata

{ E"i]m ;1‘ ke  f : “
/ﬂ@’.‘b o L A6 G
aegeri i diflua A

6. Kebij? gx @ . teknologi

informasi / 0 /r asaramn
7. Keb 9t am sosialisasi ka embinaan
PO '\.—“(nn_/
C. Kebijakan Lingkungan Alam
1. Kebijakan peningkatan pengelolaan potensi sumber daya alam secara
berkelanjutan serta berwawasan lingkungan

2. Kebijakan pengembangan pariwisata yang salah satunya peduli

D. Kebijakan Pendanaa

1. Kebijakan pendanaan pada program pengembangan dan pelaksanaan

pemasaran parinwW_ itk .dC. i d

2. Kebijakan pendanaan pada program pengembangan destinasi pariwisata
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3. Kebijakan pendanaan pada program pembinaan dan pengawasan
standarisasWWani tki;alﬁi,]idwisata

4. Kebijakan pendanaan pada program pembinaan Desa Wisata

5. Kebijakan pendanaan pada program pemeliharaan sarana prasarana

obyek wisa

6. Kebijaka 1danaan pada program pet aan POKDARWIS

7. Kebija danaan pada program f gunan sarana prasarana
kepar )
8. Kebi danaan pada program

pembi DARWIS

asi, pembentukan dan

9. Kebijaka lisasi penggunaa an dalam percepatan Kutai
Karta a ¢ i Daerah Tuj
E. Kebijaka

awasan
’ Kebijaka \ 1 pada

‘-a' »‘

www.itk.ac.id
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Berdasarkan komponen \potensi lftkvjaz(:yal]dtelah dipaparkan oleh

beberapa sumber sebelumnya, maka didapatkan hasil sintesa yaitu sebagai berikut.

*) Sintesa Pustak 7

22

Tabel 2. 3 Diskusi Teori Kebijakan Pariwisata

Sumber Variabel Indikator

oy O

Murdiastuti, dkk Infras
(2014), Zaenuri (2012
Sabon, dkk (2018), d:
Peraturan
Kabupaten
Kartanegara
Rencana
Pembangunan
Kepariwisataan
Kabupaten {
Kartanegara (20
2025), Rencse
Strategi Pariwisat
Kabupaten Kutai

Kartanegara (2016~
2021), %:«m ana

pariwisata

artanegara (
2021

www.itk.ac.id




Tabel 2. 4 Diskusi Teori Penelitian Terdahulu

Nama dan
No. Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Kontribusi dalam penelitian
Publikasi
1. Rifiyan dan  Pengembangan Analisis kualitatif =~ Pengembangan suatu desa Indikator yang diadaptasi dalam
Sulistyani Desa Wisata  deskriptif wisata harus penelitian meliputi daya tarik
(2016) Berbasis Eko- memperhatikan daya tarik wisata, sarana  akomodasi,
Budaya wisata, sarana akomodasi, fasilitas  untuk  pelaksanaan
fasilitas untuk aktivitas wisata, dan aksesibilitas
pelaksanaan aktivitas
wisata, aksesibilitas, dan
kelembagaan
2. Utami, dkk  Analisis Potensi  Analisis Dalam menganalisis Indikator yang diadaptasi pada
(2016) Objek Wisata. " deskriptif potensi suatu-objek wisata penelitian meliputi potensi sosial
Pantai’ Pagatan-di  kuantitatif, ditinjau dari petensi fisik, dan ckonomi
Kecamatan Kusan . analisis. indeks sosial, | ekonomi, . .dan Dalam  penelitian ini  juga
Hilir Kabupaten kesesuaian budaya mengadaptasi metode analisis
Tanah Bumbu wisata, dan deskriptif dan analisis klasifikasi
kualifikasi
3. Susanti dan  Evaluasi Taman = Analisis Dalam pegembangan Indikator yang diadaptasi dalam
Mutiawati Alam Sumber  klasifikasi potensi “wisata ~ yang penelitian meliputi sarana dan
(2019) Seneng Rembang  melalui skoring sangat  penting untuk aksesibilitas penunjang wisata
Sebagai  Tujuan diperhatikan adalah Dalam  penelitian ini  juga
Pariwisata kelengkapan sarana mengadaptasi metode analisis
Dengan akomodasi dan klasifikasi melalui skoring
Menggunakan aksesibilitas melalui
Analisis  ADO- kerjasama dengan
ODTWA pemerintah dan swasta

*) Sintesa Pustaka, 2020
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2.5 Sintesa Pustaka

Adapun s1ntes arlglgr%nllgﬂ dari tinjauan teoritis yang

telah dilakukan sebelumnya, maka didapatkan indikator dan variabel terkait

penelitian yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. 5 Sintesa Pus

No. r Variabel

1. (2018), Daya Tarik

(2015), sesibilitas
dan omodasi

(2016), ana dan prasarana

2015), . njang
2010),  Lotenst disi sosial

ariwisata .
DO- p onomi

03), rsedlaan air
ani
i gelolaan dan
ayanan

eunikan Sumber
Daya Ala ’E\ )
Ke1 - ber
m- (SDA)

(9('3
| ¢
3. lia \

Indikator

anegara
(2013), Rencana
Induk Pembangunan

” Infrastuktur
Kepariwisataan Kebiiakan Pemasaran
Kabupaten Kutai !

a
b
oL pengembangan ; Lingkungan alam

-
ncana
a
is
Kabupaten ta

Kartanegara (2016~
2021)

*) Sintesa Pustaka, 20%ww. itk .dC. i d
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